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" ABSTRACT

Biomasa of agricultural residues are potensial as ruminant feeds. However due it is low

palatability, digestibility and nutritive value limited their use.

In order to improve their use,

treatment need to be applied. Biological treatment by using microba seems to be an alternatif
because of their capability with no polution problems.

The first experiment aims to select the microorganism wich have a potensial to degrade the
crude fiber, based the production of reduction sugar.

The second experiment aims to improve the protein and amino acid on rice straw, cassava
waste and rice husk, by inoculated the starter of Candida utilis and or Sacharomyces cerevise.

The second experiment has been conducted on Animal Nutrition and Feed Laboratory,
Faculty of Animal Husbandry UNSOED for eight month Fermentation trial has been done in semi
solid media, by the methode of Kjic (1964), in Batch System, Variables measure were : (1)
reduction sugar, (2) cellulose, (3) protein, (4) amino acids, (5) cellulase activity, (6) essensial

mineral and (7) energy.

Based on the all variables measured that were conclused that the quality of rice straw can
be improved by mixed culture of 7, viride - S. cerevise, the rice husk by A. niger - C. utilis, T.
viride - C. utilis and A. niger - S cerevise while for cassava waste by 4. niger - S. cerevise and A..
.niger - C. utilis. (Indon.J. Anim. Prod. Vol. I (01) : 10 - 16).
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PENDAHULUAN

Permasalahan biomasa limbah asal
tanaman pertanian maupun perkebunan
seperti limbah kayu, bagase dan limbah
penggilingan, koponen penyusun utamanya
adalah selulosa yang tersusun dari sepuluh
sampai sepuluh ribu unit glukosa. Limbah
ini memiliki potensi yang besar sebagai
bahan makanan ternak apabila molekul glu-
kosa penyusunnya dapat dipecah menjadi
gula sederhana yang lebih mudah dicerna.

*) Staf Pengajar Fakuitas Peternakan Unsoed.
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Penghambat utama penggunaan limbah ber-
serat pada umumnya adalah palatabilitas,

kecernaan dan nilai nutrisinya yang
dah.

ren-

Perlakuan biologis dengan meng-
gunakan mikroba seperti dalam penelitian
ini diharapkan akan merupakan teknologi
alternatif terpilih karena (1) relatif mudah
diterapkan, (2) relatif murah biayanya, 3)
tidak menimbulkan pencemaran, dan (4)
mampu meningkatkan madnfaat limbah
pertanian.

Tujuan penelitian secara umum
untuk meningkatkan nilai manfaat bahan
limbah berserat dari limbah sisa industri
pertanian menjadi sumber nutrisi yang
bermanfaat untuk ternak ruminansia. Pada



tahap pertama penelitian bertujuan untuk
memilih mikroorganisme yang mampu
mendegradasi serat kasar, sedangkan tahap
kedua bertuyjuan khusus untuk dapat
meningkatkan kandungan protein dan asam
amino pada jerami padi, onggok dan dedak
padi yang telah difermentasi dengan
Trichoderma sp dan atau Aspergillus sp,
dengan cara menambahkan Candida utilis
dan Sacharomyces cerevise.

METODOLOGI
Penelitian  dilaksanakan dengan
metode eksperimental berskala labora-

torium dan dilaksanakan di laboratorium
INMT.

Tahap Pertama

Tujuh macam mikroba (Tricho-
derma viride, T. resii, Aspergillus niger,
A.auchulateus, A. tereus, A. luchuensis, A.
oryzae) diinokulasikan pada 3 macam
substrat (dedak padi, onggok dan jerami
padi) pada 4 macam pH (4.5, 5.0, 5.5, 6.0)
dan pada 4 tingkat suhu (suhu ruang, 30 °C,
35 °C dan 40 °C) dengan lama inkubasi 1 -
12 hari. Pengukuran gula reduksi meng-
gunakan metode Nelson dan Somogyi
(1944) yang dimodifikasi oleh Sudigdo
(1988), pengukuruan kadar protein kasar
menurut AOAC (1978) dan selulosa

menurut Updegraff (1969).

Tahap Kedua

Sebagai dasar (substrat)
adalah : jerami padi yang difermentasikan
dengan Trichoderma viride, dedak padi
dengan Apergillus niger dan onggok
dengan Aspergillus lucheunsis (hasil tahun
I). Inokulen untuk meningkatkan protein
adalah starter S. cerevise dan C. utilis umur
24 jam.  Setelah dilakukan inokulasi,
kemudian diinkubasi pada suhu ruang

materi

30°C, 35°C dan 40°C selama satu sampai
dengan lima hari.

Peubah yang diamati : sisa glukosa
(Somogyi, 1952 dan Nelson, 1944), protein
(Lowry), asam amino (HPLC), unsur mine-
ral esvusial (AAS), serta serat kasar, BK

(AOAC, 1975) dan energi (Bomb
calorimetry).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pertama

Setelah dirangkum, puncak produk
gula reduksi hasil fermentasi onggok, dedak
padi dan jerami padi pada suhu ruang,
30°C, 35°C - dengan pH 4.5, 5.0, 5.5 dan
6.0 selama 1-12 hari inkubasi disajikan
Tabel 1.

Tahap Kedua

Jerami padi, dedak padi dan onggok
setelah difermentasi berturut-turut dengan
Trichoderma tiga hari
(jerami), Aspergillus niger selama enam
hari ( dedak padi), Aspergillus luchuensis
selama enam hari (onggok) bila kemudian

viride selama

difermentasi lagi dengan Candida utilis dan
Sacharomyces cerevise selama lima hari
cenderung meningkat kandungan protein-
nya. _

Jerami terfermentasi dengan Tricho-
derma viride kemudian dengan Sacharo-
myces cerevise kandungan proteinnya
paling ringan bila dibanding dengan bahan
lainnya (dedak padi dan jerami padi).

Hasil analisis asam amino menun-
jukkan terdapat 15 asam amino dengan
peningkatan total asam amino 25.23 persen.
Peningkatan asam amino tertinggi berturut-
turut lisin, histidin dan valin, sedangkan 13
asam amino lainnya rata - rata mengalami

penurunan sekitar 8 - 70 persen.
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Tabel 1. Puncak produk gula reduksi hasil fermentasi onggok, dedak padi dan jerami
padi dengan mikroba Trichoderma sp dan Aspergillus sp.

Species Kondisi Fermentasi Gula Reduksi
Suhu (0C) pH Hari inkubasi mg/g
T. viride 1 ruang 4.5 11 30*
235 5.0 7 10
3 45 4.5 2 11
T. resit 1 ruang 5.5 10 37*
2 40 4.5 3 9
3 40 5.0 1 6
T. niger 1 30 6.0 7 329.4%+
2 35 6.0 6 16
335 4.5 2 7
T. oryzae 135 5.0 11 36.4*
2 40 5.0 2 52
3 30 6.0 1 8.7
T. luchuensis 1 ruang 5.5 6 39.6*
2 35 5.0 2 5.2
3 40 4.5 9 1.7
T. achulateus 1 ruang 55 11 30.1*
2 35 5.0 2 15.2
3 30 5.5 2 7.3
T terreus 1 30 4.5 7 29.8*
2 35 6.0 4 10.5
3 40 55 9 5

Keterangan : 1) Onggok : 2). Dedak padi; 3). Jerami padi

Hasil analisis mineral dengan AAS
dan spektrofotometer untuk bahan
yang sama, unsur Mg, Zn, CU, Fe, Mn,
Co dan P mengalami peningkatan, se-
dangkan Ca, Na, K dan S mengalami
penurunan bila dibandingkan jerami tanpa
perlakuan.

Jerami padi, dedak padi dan onggok
bila langsung difermentasi masing-masing
dengan Candida utilis dan Sachromyces
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cerevise dapat meningkatkan protein dan
gula reduksi, namun lebih rendah bila
dibandingkan dengan bahan difermentasi
terlebih dahulu dengan kapang terpilih.
Fermentasi jerami padi dengan kul-
tur campuran (mixed culture) kapang dan
yeast, peningkatan protein dan gula reduksi
yang relatif tinggi dihasilkan dari
Trichoderm Sacharomyces cerevise dan
Aspergillus niger-Sacharomyces cerevise.



Tabel 2. Kapang yang terpilih untuk setiap Substrat (produk Tahun I) pada Kondisi

Optimum
Jerami padi Dedak padi (jnggok
1. Kapang T. viride A. niger A. luchuensis
2. Kondisi optimum
pH | 4.5 6.0 5.5
Suhu 30°C 35°C Ruang
Waktu Fermentasi (Hr) 3 6 6
3. Produk
Gula Reduksi (% BK)
Tanpa Perlakuan 0.38 0.24 0.50
Pada Kondisi Optimum 12.42 8.93 46.50
Protein ( % BK)
Tanpa Perlakuan 4.90 6.31 0.87
Pada Kondisi Optimum 16.57 23.47 12.80
Selulosa ( % BK)
Tanpa Perlakuan 31.11 18.21 19.66
Pada kondisi optimum 17.50 10.18 9.60
Tabel 3. Peningkatan Protein Substrat hasil Percobaan I dengan yeast.
Produk
Kondisi Optimum Gula
Waktu Reduksi (% BK) Protein (% BK)
Fermentasi (hari) | Tanpa Kondisi Tanpa Kondisi
Substrat  Yeast pH Suhu  Perlakuan Optimu  Perlakuan  Optimum
m
~ Jerami Padi + T.viride (Produk Th. I)
C.utilis 4.5 Ruang?2 9.68 1.49 16.57 20.74
S.cerevise 4.5 Ruang 2 9.68 4.33 16.57 25.10
Dedak padi + A4. niger (Produk Th. I)
C.utilis 6.0 Ruang?2 8.95 2.46 25.51 28.53
S.cerevise 4.5 Ruang 2 8.95 4.04 25.51 31.85
Onggok + A.luchuensis (produk Th. I)
C.utilis 5.5 Ruang?2 44 .48 30.66 18.81 23.30
S.cerevise 5.5 Ruang?2 4448 27.71 18.81 27.13
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Untuk dedak padi dari campuran
Trichoderma viride-Candida utilis, viride-
Aspergillus  niger-Candida  utilis  dan

Aspergillus luchuensis-Sacharomyces cere-
vise, sedangkan untuk onggok dihasilkan
dari kultur campuran Apergillus niger-
Sacharomyces cerevise, Aspergillus luchu-
ensis-Sacharomyces cerevise.

Bila ditinjau dari kenaikan protein
dan gula reduksi tertinggi, maka dari kultur
campuran yang dicoba, untuk jerami padi
dihasilkan oleh kombinasi Trichoderma
vifide-Sacharomyces cerevise, dedak padi
oleh kombinasi Aspergillus niger-Candida
utilis dan onggok oleh kombinasi Asper-
gillus niger-Sacharomyces cerevise.

Hasil analisis asam amino dari
dedak padi terfermentasi dengan kultur
campuran Aspergillus niger-Candida utilis
selama 6 hari inkubasi terjadi kenaikkan
39.39 persen. Pada fermentasi onggok
dengan kultur campuran Aspergillus niger-
Sacharomyces cerevise selama 6 hari
inkubasi terjadi peningkatan total asam
amino 46.22 persen. Percobaan fermentasi
menggunakan kultur campuran pada bahan
yang disterilisasi, kandungan protein dan
gula reduksinya lebih meningkat bila diban-
dingkan kontrol yang tidak disterilisasi.

Peningkatan protein dan gula reduk-
si pada jerami padi dihasilkan oleh kultur
campuran Trichoderma viride-Candida
cerevise. Pada dedak padi oleh kultur
campuran Aspergillus niger-Sacharomyces
luchuensis-

cerevise dan Aspergillus

Sacharomyces.
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KESIMPULAN

Secara keseluruhan dari penelitian
tahap pertama dan kedua, berdasarkan hasil
fermentasi, baik pada media steril maupun
tidak disteril dengan kultur tunggal (Single
Culture) ataupun kultur campuran (mixed
culture) rata-rata cenderung lebih mening-
katkan kualitas bahan bila dibandingkan
bahan asal tanpa perlakuan. Ditinjau dari
kemampuan meningkatkan gula reduksi,
protein, asam amino dan mineral serta me-
nurunkan selulosa, maka kultur tunggal
yang dimungkinkan untuk memperbaiki
kualitas jerami padi adalah Trichoderma
viride, sedangkan untuk kultur campuran,
baik pada bahan steril ataupun yang tidak
adalah kombinasi
Sacharomyces cerevise.

Kultur tunggal yang dimungkinkan
untuk memperbaiki kualitas dedak padi
kasar adalah Aspergillus niger, sedangkan
kultur campuran, baik untuk bahan steril
atau tanpa disterilisasi serta kombinasi
onggok dan dedak padi berturut-turut
adalah Aspergillus niger-Candida utilis,
Trichoderma viride-Candida utilis dan
Aspergillus niger-Sacharomyces cerevise

Trichoderma viride-

Pada onggok, kultur tunggal yang
dimungkinkan untuk memperbaiki kualitas
onggok steril adalah Aspergillus luchuensis,
sedangkan kultur campuran baik, pada
onggok steril maupun tidak disterilisasi
adalah kombinasi Aspergillus niger-Sacha-
romyces cerevise dan Aspergillus luchuen-
sis-Candida utilis.
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